BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitianprofiladversity quotientpeserta yang

gagaldalam SBMPTN diperolehhasilsebagaiberikut.

1)

2)

3)

4)

Profiladversity quotientpeserta yang gagaldalam SBMPTN Tahun 2016
secaraumumberadapadakategorisedang (campers). Artinya, peserta yang
gagaldalam SBMPTN
memilikikarakteristikmasihmenunjukkansejumlahinisiatif,
semangatdanbeberapaupayadalammenghadapikegagalandalam SBMPTN,
namuntidakmengoptimalkanupayanyakarenalebihmemilihuntukberada di
zonanyaman.
Skordimensiclimbersdenganpresentaseterbesarhinggaterkecilsecaraberturut-
turutadalahdimensicontrol, reach, origin, ownership dan endurance.
Dimensicampersmemilikipresentasedari yang
terbesarhinggaterkecilsecaraberturut-turutadalahdimensireach, origin,
ownership, control dan endurance.
Sedangkanskordimensiquittersmemilikipresentasedari yang
terbesarhinggaterkecilsecaraberturut-turutadalahdimensireach, ownership,
control, origin dan endurance.

Berdasarkanhasilperhitunganuiji t,
dapatdisimpulkanbahwadalampenelitianprofiladversity quotientpeserta yang
gagaldalam SBMPTN, tidakditemukanperbedaanadversity
quotientberdasarkanjeniskelamin.

Implikasipenelitianprofiladversity quotientpeserta yang gagaldalam SBMPTN
padabimbingandankonselingadalahdengandiberikannyaprogram
bimbinganpribadiuntukmeningkatkanadversity quotientpesertadidikkelas XII
agar
memilikikompetensidalammenerimadirinyasaatmengalamikegagalansertama
mpubangkitdarikegagalantersebutsehinggapesertadidikmampumelakukanaktu

alisasidirisesuaidenganpotensinyasecara optimal.
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5. 2 Rekomendasi

Rekomendasidaripenelitian yang
telahdilakukandibagimenjadirekomendasiuntuk guru BK
danrekomendasiuntukpenelitiselanjutnya.
Rekomendasitersebutdipaparkansebagaiberikut.

5.2.1 Rekomendasiuntuk Guru BK

Berdasarkanhasilpenelitian,  tingkatadversity — quotientpeserta  yang
gagaldalam  SBMPTN  beradadalamkategorisedang  (campers).  Hal
inidapatbergunasebagaideskripsibagi guru BK
untukmemberikanlayanandasargunamempersiapkanpesertadidikkelas XII yang
akanmenghadapiberbagaitesakademikmaupunseleksiperguruantinggi.
Layanandasardiberikansebagaiupayapreventifuntukmempersiapkankondisipsikol
ogispesertadidikapabilamenghadapihasil yang tidaksesuaidenganapa yang
diharapkan.

5.2.2 RekomendasiuntukPenelitiSelanjunya

Bagipenelitiselanjutnya yang
berminatmelakukanpenelitianmengenaiadversity quotient, penelitidapat:

1) Melakukanpenelitianterhadapfaktor-faktor ~yang  mempengaruhiadversity
quotientpesertadidikataupunmahasiswa yang mengalamihambatanakademik,
sepertipenyelesaianskripsibagimahasiswa.

2) Menambahvariabel lain dalampenelitian yang berkaitandenganadversity

quotient.
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